KEBERLANJUTAN

DESA WISATA

DI BALI

Anggia Murni | M. Dedes Nur Gandarum W | Arina Ilmia




KEBERLANJUTAN DESA
WISATA DI BALI

Penulis:
Anggia Murni
M. Dedes Nur Gandarum W
Arina Ilmia

F VLAY
|

Lingkar Edukasi
indonesia

LINGKAR EDUKASI INDONESIA



KEBERLANJUTAN DESA WISATA DI BALI

Penulis :
Anggia Murni
M. Dedes Nur Gandarum W
Arina Ilmia

Editor: Weni Yuliani, S.Si.,, M.M,, C.Ed
Penyunting: Tita Yunia Zalni, S.Pd., M.Pd

Desain Sampul dan Tata Letak: Neza Sartika

Diterbitkan oleh :
Lingkar Edukasi Indonesia
Anggota IKAPI No. 058/SBA/2024
Kolam Janiah,Nagari Kudu Ganting
Kec. V Koto Timur, Kabupaten Padang Pariaman

Email : lingkaredukasiindonesia.id@gmail.com

Website : www.lingkaredukasiindonesia.com
ISBN : 978-634-7324-00-9
Cetakan pertama, Juli 2025
© Hakcipta dilindungi undang-undang.

Dilarang keras memperbanyak, memfotokopi, sebagian atau seluruh isi
buku tanpa izin tertulis dari penerbit.


mailto:lingkaredukasiindonesia.id@gmail.com
http://www.lingkaredukasiindonesia.com/

KATA PENGANTAR

Dalam era globalisasi yang semakin pesat, tantangan dalam
pengembangan sektor pariwisata menjadi semakin
kompleks. Indonesia, dengan kekayaan alam dan budaya
yang melimpah, menghadapi peluang sekaligus tantangan
untuk mengelola pariwisata yang berkelanjutan. Salah satu
bentuk pengembangan pariwisata yang mulai mendapat
perhatian adalah konsep desa wisata hijau. Konsep ini tidak
hanya berfokus pada aspek ekonomi, tetapi juga pada
aspek sosial dan lingkungan. Desa wisata hijaumerupakan
inisiatif yang mengintegrasikan pelestarian lingkungan dan
budaya lokal dengan pengembangan ekonomi masyarakat.

Dengan memanfaatkan keunikan dan kekayaan lokal,
konsep desa wisata hijau berupaya menciptakan
pengalaman wisata yang otentik bagi pengunjung. Praktik
ini tidak hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga
memperkuat identitas budaya masyarakat setempat.
Melalui upaya ini, masyarakat diharapkan dapat berperan
aktif dalam pengelolaan dan pengembangan desa wisata.
Karakter dan keunikan suatu desa menjadi sangat relevan
dalam konteks desa wisata hijau. Karakter dan keunikan
suatu desa mengacu nilai yang membuat sebuah tempat
memiliki identitas tersendiri. Tulisan ini merupakan
bertujuan mengidentifikasi karakter dan keunikan desa
wisata, baik fisik (morfologis) maupun non fisik, sehingga
dapat memberikan wawasan yang lebih luas mengenai
karakteristik keberlanjutan desa wisata, khususnya di
Pulau Bali.

Studi korelasi antara karakteristik morfologi desa
wisata dengan nilai keberlanjutannya, dilakukan dengan
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menyelaraskan pengelolaan desa dengan standar
keberlanjutan atau rating tools seperti yang ditawarkan
oleh GBCI, Tourism Village, N-Green V, dan LEED. Dengan
melakukan perbandingan Rating tools GBCI, Tourism
Village, N-Green V, serta LEED, dan dikorelasikan dengan
komponen morfologis kawasan desa wisata, dapat
dirumuskan atau dikembangkan suatu Rating tools yang
sesuai untuk dijadikan acuan dalam pembangunan dan
pengembangan kawasan desa wisata hijau.

Dengan adanya pemahaman yang lebih baik tentang
morfologi, diharapkan pengambilan keputusan dalam
pengelolaan desa wisata dapat lebih memperhatikan
bentuk desa dengan nilai-nilai keberlanjutan. Hal ini
penting untuk memastikan bahwa pengembangan
pariwisata tidak hanya menguntungkan secara ekonomi,
tetapi juga mempertahankan dan melestarikan alam serta
warisan budaya.

Tantangan yang dihadapi dalam pengembangan desa
wisata hijau sangat beragam, diantaranya adalah
ketidakpahaman masyarakat terhadap konsep
keberlanjutan. Oleh karena itu, pendekatan partisipatif
dalam kegiatan ini sangat penting. Aktivitas ini melibatkan
masyarakat lokal dalam setiap langkah, dari perencanaan
hingga pengumpulan data. Penulis juga berterima kasih
kepada berbagai pihak yang telah memberikan dukungan
dan kontribusi. Ucapan terima kasih penulis sampaikan
kepada masyarakat desa yang telah bersedia berbagi
pengalaman dan pengetahuan mereka. Tanpa partisipasi
aktif mereka, kegiatan ini tidak akan berjalan dengan baik.

Penulis berharap hasil ini dapat memberikan manfaat
tidak hanya bagi akademisi, tetapi juga bagi masyarakat
luas. Dengan memahami pentingnya morfologi dalam
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pengembangan desa wisata, diharapkan kesadaran akan
pelestarian lingkungan dan budaya lokal semakin
meningkat. Karya ini ditujukan untuk memberikan
kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan
serta menjadi landasan inspiratif bagi perumusan langkah-
langkah strategis dalam pengelolaan desa wisata di
Indonesia.

Jakarta, Juli 2025

Tim Penulis
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KEBERLANJUTAN DESA WISATA DI BALI

BAB 1
PENDAHULUAN

A. Bali

Bali, sebagai destinasi wisata unggulan di Indonesia, terus
menjadi daya tarik bagi wisatawan domestik dan
internasional. Kelestarian alam, kekayaan budaya, serta
keramahan masyarakat lokal menjadi faktor utama yang
menjadikan Bali ikon pariwisata. Dalam beberapa tahun
terakhir, desa wisata di Bali mengalami perkembangan
pesat, salah satunya ditandai dengan meningkatnya
pembangunan homestay untuk memenuhi kebutuhan
akomodasi wisatawan. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (2023), kunjungan ke desa wisata di Bali
meningkat sebesar 30% dalam lima tahun terakhir. Hal ini
mendorong perubahan struktur morfologi desa wisata,
seperti tata ruang dan pola pembangunan kawasan,
terutama di wilayah sub-urban yang berkembang sebagai
pusat pariwisata berbasis komunitas.

Alih fungsi lahan di kawasan wisata utama di Bali
bahkan menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
lima tahun terakhir (Bali Tourism Board, 2023). Perubahan
morfologi pada desa wisata membawa berbagai
konsekuensi bagi keberlanjutan kawasan. Pembangunan
homestay, pengalihan fungsi lahan, serta pembangunan
infrastruktur pariwisata yang tidak terencana dapat
mengancam kelestarian lingkungan, keunikan budaya, dan
kenyamanan wisatawan. Oleh karena itu, untuk mencapai
konsep desa wisata hijau, diperlukan pendekatan
perancangan yang mempertimbangkan morfologi secara
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menyeluruh agar pembangunan yang dilakukan tetap
selaras dengan prinsip-prinsip keberlanjutan.

Morfologi desa wisata memegang peranan penting
dalam mewujudkan kawasan wisata yang ramah
lingkungan, berbudaya, dan berdaya saing. Tata ruang desa,
pola bangunan, serta infrastruktur berkontribusi dalam
menciptakan efisiensi penggunaan sumber daya,
kenyamanan wisatawan, serta keterlibatan masyarakat
lokal dalam pengelolaan kawasan. Di sisi lain, upaya
penilaian keberlanjutan pada desa wisata hijau, yang
menggunakan berbagai rating tools seperti Green Building
Council Indonesia Kawasan (GBCI Kawasan), Green Tourism
N-Green V, dan Leadership in Energy and Environmental
Design (LEED), masih belum sepenuhnya mengintegrasikan
aspek morfologi sebagai salah satu kriteria utama.

Hasil penilaian dari rating tools tersebut
menunjukkan adanya aspek yang berkaitan dengan elemen
morfologi desa, misalnya dalam hal tata kelola lingkungan
dan infrastruktur kawasan. Oleh karena itu, penting untuk
melakukan kajian mendalam mengenai hubungan antara
morfologi dan kualitas keberlanjutan desa wisata hijau.
Kajian ini diharapkan mampu mengembangkan pendekatan
yang lebih komprehensif dalam perencanaan, perancangan,
dan penilaian desa wisata hijau, sehingga desa wisata dapat
mencapai keseimbangan antara pelestarian lingkungan,
penguatan budaya lokal, dan pemberdayaan masyarakat
secara berkelanjutan.

Buku ini akan berfokus pada pengembangan dan
penerapan pendekatan di desa wisata di Bali. Sebagai
destinasi yang memiliki potensi alam dan budaya yang
kuat, Bali menjadi lokasi ideal untuk mengimplementasikan
konsep desa wisata hijau yang berbasis morfologi. Hasil
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studi ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi pengelola
desa wisata dan pemangku kepentingan dalam
merencanakan pembangunan pariwisata berkelanjutan di
Indonesia.

B. Morfologi Desa Wisata Hijau

Morfologi adalah cabang ilmu yang mempelajari bentuk
dan struktur suatu objek atau entitas, baik yang bersifat
alami maupun buatan manusia. Dalam berbagai disiplin
ilmu, seperti biologi, linguistik, dan geografi, morfologi
memberikan pemahaman tentang bagaimana bentuk atau
struktur terbentuk, berinteraksi, dan berubah dari waktu
ke waktu (Haggett, 2001). Dalam kajian spasial, morfologi
berfokus pada analisis bentuk fisik dan pola
perkembangan, seperti pola jalan, tata guna lahan, struktur
bangunan, dan pola permukiman. Kajian ini memberikan
wawasan tentang dinamika sosial-ekonomi serta
bagaimana elemen-elemen tersebut  berinteraksi
membentuk Kkarakteristik suatu wilayah atau kawasan
tertentu (Pacione, 2009).

Morfologi dapat dilakukan melalui dua pendekatan
utama: sinkronik dan diakronik. Pendekatan sinkronik
berfokus pada analisis morfologi dalam satu periode waktu
tertentu, sedangkan pendekatan diakronik mempelajari
perubahan morfologis sepanjang waktu. Dalam konteks ini,
beberapa studi telah menunjukkan bagaimana kedua
pendekatan ini dapat diterapkan dalam berbagai disiplin
ilmu. Salah satu contoh penerapan analisis sinkronik dan
diakronik dalam morfologi dapat dilihat dalam karya
Tribhuwaneswari et al. (2023), yang mengeksplorasi
perubahan morfologi ruang kampung tua di Surabaya. Studi
tersebut menunjukkan bagaimana perubahan aturan dan
batasan lokal dapat dianalisis secara sinkronik dan
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diakronik, mengungkapkan transformasi tipologi yang
terjadi dalam arsitektur dan tata ruang (Tribhuwaneswari
etal., 2023).

Selain itu, Hemastuti dan Weishaguna juga
menggunakan kedua pendekatan ini untuk menganalisis
transformasi tata guna lahan di koridor Braga, Bandung,
dengan membandingkan peta-peta dari periode sejarah
yang berbeda (Hemastuti & Weishaguna, 2022). Kedua
studi ini menekankan pentingnya memahami morfologi
dalam konteks waktu dan ruang untuk mendapatkan
gambaran yang lebih komprehensif tentang perubahan
yang terjadi.

Di sisi lain, dalam bidang linguistik, karya Surbakti et
al. mengenai perubahan morfologis dalam bahasa Karo
menunjukkan bagaimana analisis diakronik dapat
memberikan wawasan tentang evolusi morfem dalam
kalimat (Surbakti et al, 2023). Studi ini menyoroti
bagaimana perubahan morfologis dapat dipengaruhi oleh
faktor sintaksis, yang menunjukkan interaksi antara
morfologi dan sintaksis dalam perkembangan bahasa.
Selain itu, karya Khasanah dan Baehagie menggunakan
pendekatan sinkronis untuk menganalisis penanda makna
jamak dalam bahasa Indonesia dan Arab, menunjukkan
bagaimana analisis morfologis dapat dilakukan dalam
konteks perbandingan bahasa (Khasanah & Baehaqie,
2020).

Dalam konteks morfologi kota, studi oleh Sinaga et al.
tentang perkembangan morfologi menggunakan
pendekatan diakronik untuk menggambarkan perubahan
yang terjadi seiring waktu, yang mencerminkan identitas
dan kekhasan daerah tersebut (Sinaga et al, 2021).
Morfologi kota sering digunakan untuk menganalisis pola
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mengurangi jejak karbon melalui fasilitas ramah
lingkungan. Akomodasi yang terletak dekat dengan desa
wisata hijau memudahkan wisatawan untuk mengakses
lokasi wisata tanpa harus menempuh perjalanan jauh dari
kota. Ini tidak hanya mengurangi waktu tempuh, tetapi juga
menurunkan emisi karbon dari transportasi (do Paco et al,
2012).

B. Manfaat Desa Wisata Hijau

Pengembangan desa wisata hijau memiliki manfaat yang
signifikan dan erat kaitannya dengan konsep Triple Bottom
Line (TBL), yang terdiri dari People, Planet, dan Profit.
Konsep Triple Bottom Line adalah kerangka kerja yang
menilai kesuksesan sebuah inisiatif atau organisasi tidak
hanya dari aspek keuntungan ekonomi (Profit), tetapi juga
dari dampaknya terhadap masyarakat (People) dan
lingkungan (Planet). Di desa wisata hijau, penerapan
prinsip People, Planet, Profit dapat membawa manfaat yang
signifikan dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan.
Konsep TBL ini telah di klaim oleh John Elkington pada
tahun 1994 lalu kemudian konsep ini digunakan sebagai
pengembangan konsep yang berbasis berkelanjutan.

People dalam konteks TBL yaitu menekankan
pentingnya memberikan manfaat sosial kepada masyarakat
sekitar. Dengan melibatkan masyarakat desa dalam
perencanaan dan pengelolaan desa wisata hijau, program
ini membantu menciptakan peluang kerja dan
meningkatkan kualitas hidup penduduk lokal. Masyarakat
dapat terlibat dalam berbagai aktivitas seperti penyediaan
akomodasi, pemandu wisata, dan usaha kecil yang berbasis
pada budaya lokal.
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Planet mengacu pada tanggung jawab terhadap
lingkungan. Desa wisata hijau berupaya untuk
meminimalkan dampak negatif terhadap alam dengan
menerapkan praktik ekowisata yang melestarikan
ekosistem dan meningkatkan kesadaran lingkungan di
kalangan pengunjung. Desa wisata hijau yang mengadopsi
prinsip Planet akan fokus pada konservasi alam dan
pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan. Profit,
Prinsip Profit dalam desa wisata hijau berfokus pada
penciptaan peluang ekonomi yang berkelanjutan.
Pariwisata berbasis alam dan budaya dapat memberikan
sumber pendapatan yang stabil bagi masyarakat desa
melalui sektor akomodasi, kuliner, kerajinan lokal, dan
layanan wisata lainnya. Keuntungan ini dapat digunakan
untuk reinvestasi dalam komunitas dan program
pelestarian.

Desa wisata memiliki banyak manfaat yang signifikan
bagi masyarakat lokal dan lingkungan sekitarnya. Salah
satu manfaat utama dari pengembangan desa wisata adalah
peningkatan ekonomi lokal. Dengan adanya desa wisata,
masyarakat dapat memanfaatkan potensi sumber daya
alam dan budaya yang ada untuk menarik wisatawan. Hal
ini dapat menciptakan peluang kerja baru dan
meningkatkan pendapatan masyarakat. Sebagai contoh,
oleh Gual (2023) menunjukkan bahwa desa wisata dapat
menjadi sumber pendapatan yang menguntungkan bagi
masyarakat, terutama di daerah yang memiliki potensi
wisata yang belum dimanfaatkan secara optimal. Selain itu,
desa wisata juga berfungsi sebagai sarana pelestarian
budaya dan tradisi lokal. Dalam konteks ini, desa wisata
tidak hanya menawarkan pengalaman wisata, tetapi juga
memperkenalkan wisatawan pada kebudayaan dan
kearifan lokal yang ada. Pengembangan desa wisata dapat
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VARIABEL MORFOLOGI VARIABEL DESA WISATA
HIJAU

Keberlanjutan kawasan

Land Use

Incensi fi Lah —
teANRS Pemanianin Labi Aksisibilinas dan Infrastrukmur

Building Form and

Masshrg Bentuk dan Massa Konservasi Air
Bangunan-Tata banguman
Clrenlaron, Parking, and
Pedesirian Ways (Sirkulast, Pengelolaan Limbah
Parkir, dan Jihr Pejalan Kaki)
Opan Space (Ruang Terbuka | , -
dan Tata Hijau) Keterhbatan Masyarakat
Aemviy Support (Aktivits Efisiensi Energl dan
Pendukung) 3 Infrastruktur
Tata Knalitas Lingkungan & :
Sl 2 Inovasi dan Pengembangan
essar
okl 4 Fasilitas Dalam Kawasan
Sistem Prasarana dan Utlitas . .
e + Peningkatan Ekonomi Lokal

Gambar 2. 1 llustrasi Hubungan Morfologi dengan Desa

Wisata Hijau
Tabel 2. 17 Hubungan Elemen Morfologi dan Desa Wisata
Hijau
Variabel Deskripsi Korelasi
No Variabel Desa Variabel Morfologi
Morfologi Wisata dengan Variabel
Hijau Desa Wisata Hijau

1. Land Use - Tata | Keberlanjut | Upaya
Guna Lahan dan | an kawasan | meningkatkan

Intensitas Inovasi dan | ekologi lahan untuk
Pemanfaatan Pengem- menjaga
Lahan bangan keseimbangan

Fasilitas ekosistem,
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BAB 3
KARAKTERISTIK DAN
INFRASTRUKTUR DI DESA TARO

A. Desa Taro

Sebagian  besar  masyarakatnya adalah  bermata
pencaharian petani, sehingga masih sangat mudah sekali
ditemui lahan-lahan pertanian yang terbentang luas dan
asri. Seperti hamparan persawahan bertingkat (Rice
Terrace) perkebunan aneka buah, sayuran dan bunga.
Misalnya, Banjar Taro Kelod yang memiliki sawah seluas 50
ha dengan mayoritas hasil pertanian dikonsumsi sendiri
oleh warga, menunjukkan pola agraris yang berkelanjutan.
Selain itu, Banjar Taro Kelod saat ini sedang
mengembangkan objek wisata alam dengan nama Delod
Sama. Objek wisata Delod Sama merupakan objek wisata
yang menyajikan tatanan desa yang tersusun rapi dan

Sumber: Google Earth (2024)
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Berdasarkan peta udara tahun 2014 dan tahun 2024
yang diambil dari Google earth, dapat dilihat perubahan
morfologi pada kawasan desa Taro, terutama
bertambahnya area terbangun.

Gambar 3. 2 Kawasan Desa Taro

Sumber: Dokumentasi pribadi foto drone Desa Taro, Bali

Gambar 3. 3 Tata Masa Desa Taro

Sumber: https://www.taro.desa.id/banjar-dinas-taro-kelod
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Bangunan di Desa Taro secara umum mengikuti
konsep arsitektur tradisional Bali dengan penerapan
prinsip Asta Kosala Kosali yang mengatur tata letak
bangunan berdasarkan filosofi keseimbangan alam dan
spiritual. Namun, hasil survei mengungkap bahwa
beberapa bangunan mulai mengalami modernisasi, seperti
di Banjar Taro Kaja yang memiliki bangunan dengan
elemen modern tetapi tetap mempertahankan orientasi
bangunan menghadap timur dan barat sesuai filosofi Bali.

Gambar 3. 4 Kondisi eksisting jalan di Desa Taro
Sumber: Google Street View dan Olahan Pribadi, 2024
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Desa taro terdiri dari 14 banjar dan terdapat jalan
utama yaitu Jl. Raya Taro yang memiliki lebar 6 m dan
menjadi akses keluar dan masuk serta menghubungkan
Banjar banjar yang ada di desa Taro. Akses menuju
permukiman setempat didukung oleh jalan lokal yang
mayoritas hanya dapat dilewati oleh kendaraan roda dua.

Z =% TN - A
Gambar 3. 5 Kondisi Eksisting Perparkiran di Desa Taro
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025

Untuk fasilitas parkir, mayoritas warga memiliki
garasi pribadi, namun ada beberapa banjar seperti Banjar
Tatag yang menyediakan parkir umum di area balai banjar
dan pura untuk mencegah parkir di badan jalan.

s e Yo .
i SR S S e N, .
Gambar 3. 6 Kondisi Eksisting Jalur Pejalan Kaki di
Desa Taro
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024
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BAB 4
DINAMIKA PERKEMBANGAN DI DESA
ABUAN DAN BRESELA

A. Struktur Lahan dan Dinamika Arsitektur
Tradisional Desa Abuan

Dari 280 hektare luasnya, penggunaan lahan di Desa Abuan
didominasi oleh kegiatan pertanian dan perkebunan,
dengan kisaran 40% berupa sawah dan 60% berupa lahan
perkebunan yang meliputi tanaman seperti kopi, jeruk, dan
tanaman tropis lainnya. Mayoritas hasil pertanian,
terutama padi, dikonsumsi sendiri oleh warga untuk
kebutuhan sehari-hari. Sementara itu, kebutuhan buah dan
sayuran sebagian besar masih dibeli dari luar desa karena
produksi lokal yang terbatas. Desa ini juga memiliki area
hijau yang signifikan, termasuk hutan seluas 22 hektare
dan kawasan permukiman yang mencakup sekitar 8,5
hektare. Proporsi lahan ini menunjukkan bahwa area
pertanian dan kehijauan lebih mendominasi dibandingkan
dengan area permukiman di Desa Abuan, menekankan
pentingnya  praktik pertanian  berkelanjutan dan
pelestarian lingkungan di wilayah ini.
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Gambar 4. 1 Perkembangan morfologi Desa Abuan
Sumber: Google Earth (2024)

Sebagaimana halnya dengan Desa Taro, mengalami
pertumbuhan atau perkembangan wilayah terbangun yang
terus menerus, seperti terlihat pada foto udara tahun 2012
sampai dengan 2024.

g 3 :
Gambar 4. 2 Kondisi Eksisting Tata Bangunan dan

Infrastruktur Desa Abuan

Sumber: Dokumentasi pribadi, foto drone Desa
Taro, Bali
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Karakteristik arsitektur di Desa Abuan mencerminkan
ciri khas arsitektur Bali tradisional. Mayoritas rumah
menghadap ke arah timur dan barat, mengikuti prinsip
filosofi kosmologi Bali yang mengutamakan harmoni
dengan alam. Sebagian besar bangunan merupakan rumah
dengan satu lantai, dan masih menggunakan pagar gapura
dengan ornamen khas Bali, seperti patung dan ukiran
tradisional.

Berdasarkan hasil survei, setiap rumah tangga di Desa
Abuan umumnya memiliki pekarangan yang cukup luas.
Kepemilikan  pekarangan ini dimaksudkan untuk
menghindari konflik antarwarga dan memastikan adanya
keseimbangan dalam kepemilikan lahan. Selain bangunan
rumabh, terdapat juga bangunan adat seperti pura dan balai
banjar yang menjadi pusat kegiatan sosial, budaya, dan
keagamaan warga.

Meski demikian, modernisasi mulai mempengaruhi
desain bangunan di beberapa area dengan adanya
modifikasi material modern. Namun, prinsip-prinsip utama
seperti penggunaan bahan alami dan tata letak bangunan
yang harmonis dengan lingkungan sekitar masih
diterapkan secara umum.

B. Infrastruktur Transportasi dan Ruang
Publik Desa Abuan

Desa Abuan terdiri dari 1 banjar dinas dan 1 Desa
Pakraman Adat dan terdapat jalan utama yaitu Jl. Desa
Abuan yang menjadi akses keluar dan masuk serta
menghubungkan desa-desa sekitar.
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e

Gambar 4. 3 Kondisi eksisting jalan Desa Abuan
Sumber: Google Street View dan Olahan Pribadi (2024)
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Gambar 4. 4 Kondisi Eksisting Perpakiran di Desa Abuan
Sumber: Google Street View (2024)

Fasilitas parkir umum belum tersedia secara
memadai, sebagian besar warga memanfaatkan area
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BAB 5
KESIMPULAN

Hubungan antara morfologi desa wisata dengan kualitas
keberlanjutan sangat erat dan saling mempengaruhi. Desa-
desa yang memiliki tata ruang yang adaptif umumnya
menunjukkan tingkat keberlanjutan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan desa yang memiliki tata ruang yang
kurang  terstruktur. Elemen-elemen seperti pola
penggunaan lahan, ruang terbuka hijau, sistem sirkulasi,
serta fasilitas utilitas memiliki peran penting dalam
menciptakan lingkungan yang sehat dan berkelanjutan.
Perencanaan tata ruang yang mempertimbangkan
keberagaman hayati dan keseimbangan ekologi mampu
menunjang aktivitas pariwisata tanpa menyebabkan
kerusakan lingkungan yang berarti.

Sebagai contoh, terdapat desa yang menerapkan jalur
pedestrian di sepanjang jalan utama serta menjaga
keberadaan ruang terbuka hijau alami berupa hutan
bambu. Tata ruang semacam ini memberikan kenyamanan
bagi pengunjung sekaligus mengurangi tingkat polusi dan
meningkatkan kualitas udara. Konsep tersebut berdampak
langsung terhadap keberlanjutan kawasan, khususnya
dalam menjaga kualitas ekosistem lokal. Sebaliknya, desa
yang memiliki sistem sirkulasi kendaraan yang tidak
optimal dan kurangnya fasilitas bagi pejalan kaki,
menghadapi hambatan dalam menyediakan aksesibilitas
yang nyaman dan efisien, baik bagi wisatawan maupun
penduduk.
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Aspek penggunaan lahan juga memegang peran
penting dalam menjaga keseimbangan lingkungan. Desa
yang tetap mempertahankan lahan produktif dan area
konservasi mampu menjaga ekologi melalui integrasi
antara pertanian dan wisata alam. Lahan pertanianini tidak
hanya menghasilkan komoditas lokal, tetapi juga berfungsi
sebagai ruang hijau yang membantu mengurangi dampak
panas wilayah perkotaan. Dengan memiliki lahan produktif,
desa pun dapat mengurangi ketergantungan pada pasokan
pangan dari luar dan sekaligus menekan jejak karbon dari
aktivitas transportasi.

Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan ruang desa
turut menjadi faktor penentu keberlanjutan. Keterlibatan
warga dalam kegiatan pelestarian lingkungan, seperti
pengelolaan limbah dan penanaman kembali kawasan
hijau, berkontribusi pada kondisi desa yang lebih
berkelanjutan. Sementara itu, desa yang belum optimal
dalam melibatkan masyarakat seringkali mengalami
hambatan dalam merawat infrastruktur serta sumber daya
alam yang dimiliki. Hal ini menunjukkan bahwa
keberhasilan tata ruang desa tidak hanya bergantung pada
rancangan teknis, tetapi juga pada kontribusi aktif seluruh
pihak yang terlibat.

Dengan demikian, hubungan antara struktur ruang
desa dan keberlanjutan merupakan sebuah relasi yang
kompleks namun saling mendukung. Untuk mencapai
keberlanjutan jangka panjang, desa wisata perlu
mengintegrasikan tata ruang yang responsif terhadap
lingkungan, memanfaatkan teknologi secara tepat, dan
mendorong partisipasi masyarakat. Keberlanjutan hanya
dapat diwujudkan apabila aspek ekologis, sosial, dan
ekonomi dikelola secara terpadu dalam perencanaan dan
pengelolaan ruang desa wisata.
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1. Penggunaan Lahan (Land Use and Land Intensity)

Penggunaan lahan merupakan salah satu komponen
morfologi terpenting dalam mendukung keberlanjutan.
Desa yang memiliki proporsi lahan seimbang antara ruang
terbuka hijau, area pertanian, dan kawasan permukiman
lebih mampu mempertahankan ekosistem lokal. Desa
Penglipuran memiliki keunggulan dalam aspek ini dengan
hutan bambu yang mencakup lebih dari 35% wilayah desa,
berfungsi sebagai penyerap karbon, habitat
keanekaragaman hayati, dan pengatur iklim mikro.
Sebaliknya, Desa Abuan yang mengalami konversi lahan
secara tidak optimal menghadapi kesulitan dalam
mempertahankan ruang terbuka hijau, yang berdampak
pada degradasi lingkungan dan penurunan kualitas udara.

2. Bentuk dan Massa Bangunan (Building Form and
Massing)

Tata bangunan yang berorientasi pada tradisi lokal
berkontribusi terhadap pelestarian budaya dan estetika
desa wisata. Di desa seperti Sebatu dan Penglipuran,
bangunan mengikuti aturan adat yang ketat, di mana arah
hadap rumah harus mengarah ke timur atau barat. Hal ini
selaras dengan filosofi tata ruang Bali yang
menyeimbangkan orientasi spiritual dan ekologis. Selain
itu, terdapat larangan membangun bangunan yang
tingginya melebihi pohon kelapa sebagai simbol
penghormatan terhadap alam dan keseimbangan morfologi
lanskap. Aturan ini mencegah pembangunan berlebihan
dan mengurangi dampak visual negatif di kawasan desa
wisata. Selain memperkuat identitas budaya, tata bangunan
ini juga mendorong keterlibatan masyarakat dalam
pelestarian lingkungan, sehingga menciptakan lingkungan
desa yang lebih tertata. Desa dengan penataan bangunan
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yang baik cenderung memberikan kenyamanan bagi
wisatawan sekaligus mendukung pelestarian sumber daya
alam setempat.

3. Sirkulasi, Parkir, dan Jalur Pejalan Kaki
(Circulation, Parking, and Pedestrian Ways)

Sistem sirkulasi yang baik mendorong mobilitas ramah
lingkungan dengan meminimalkan penggunaan kendaraan
bermotor dan memberikan prioritas kepada pejalan kaki.
Desa yang memiliki jalur pedestrian dan akses transportasi
massal yang memadai, seperti Penglipuran, menunjukkan
performa keberlanjutan yang tinggi karena mampu
meningkatkan aksesibilitas wisatawan. Sebaliknya, lima
desa lainnya menghadapi tantangan besar dalam hal ini
karena fasilitas sirkulasi kendaraan dan pejalan kaki yang
belum optimal, yang berdampak pada rendahnya
kenyamanan bagi wisatawan dan penduduk setempat.

4. Ruang Terbuka dan Tata Hijau (Open Space)

Keberadaan ruang terbuka hijau memberikan manfaat
ekologis dan sosial yang signifikan. Ruang terbuka
mendorong interaksi sosial, meningkatkan kualitas udara,
serta mengurangi efek urban heat island. Semua desa
memiliki ruang terbuka yang cukup luas dan mampu
mempertahankan ekosistem lokal, meskipun masih
menghadapi tantangan dalam pengelolaan limbah dan
pemanfaatan energi terbarukan. Ruang terbuka juga
berperan dalam mendorong partisipasi masyarakat dalam
pelestarian lingkungan melalui kegiatan reboisasi dan
pengelolaan sumber daya air.
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5. Penanda, Tata Kualitas Lingkungan, dan Preservasi
Kawasan

Penanda kawasan serta konservasi aset budaya dan alam
memberikan kontribusi terhadap citra desa wisata hijau.
Penataan dan pelestarian aset-aset ini meningkatkan daya
tarik wisata sekaligus memberikan edukasi kepada
pengunjung tentang pentingnya menjaga lingkungan. Desa
Sebatu dan Penglipuran telah berhasil mempertahankan
penanda kawasan yang kuat melalui pengelolaan situs
budaya dan area konservasi alam, sehingga memberikan
pengalaman wisata berbasis edukasi.

6. Sistem Prasarana dan Utilitas

Prasarana yang mendukung efisiensi energi, pengelolaan
air, dan sistem pengolahan limbah menjadi faktor utama
dalam keberlanjutan desa wisata. Desa Puhu menunjukkan
performa baik dalam pengelolaan sumber daya air melalui
sistem mandiri yang mampu memenuhi kebutuhan
masyarakat dan wisatawan. Sebaliknya, desa-desa seperti
Abuan dan Bresela masih memerlukan perbaikan dalam
sistem utilitas lingkungan, terutama dalam pengelolaan
sampah dan energi alternatif.

Desa wisata hijau yang berkelanjutan perlu
memenuhi  berbagai  kriteria untuk  mendukung
keseimbangan ekologis, sosial, dan ekonomi dalam jangka
panjang. Berdasarkan hasil kajian ini, kriteria tersebut
meliputi:

1) Konservasi dan Keberlanjutan Kawasan
Desa wisata harus melindungi dan melestarikan aset
alam seperti hutan, lahan produktif, dan mata air.
Keberlanjutan kawasan ditandai dengan pemeliharaan
habitat flora dan fauna, pengendalian dampak aktivitas
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2)

3)

4)

wisata terhadap lingkungan, serta perlindungan
keanekaragaman hayati.

Aksesibilitas dan Infrastruktur

Aksesibilitas yang memadai mencakup jalur pejalan
kaki ramah lingkungan, fasilitas parkir, akses
transportasi umum, serta Kketersediaan jaringan
transportasi dalam kawasan. Infrastruktur yang baik
mendukung kenyamanan wisatawan, meningkatkan
mobilitas masyarakat, dan mengurangi dampak
lingkungan akibat penggunaan kendaraan bermotor.

Pengelolaan dan Konservasi Sumber Daya Air

Desa wisata harus memiliki sistem pengelolaan air
yang mencakup pemantauan konsumsi, penggunaan
sumber air alternatif, serta sistem pemulihan dan
pemanfaatan kembali air limbah. Konservasi air
bertujuan untuk memastikan ketersediaan air bersih
jangka panjang, terutama dalam menghadapi
kebutuhan wisatawan dan aktivitas agraris.

Pengelolaan Limbah yang Efektif

Sistem pengelolaan limbah dalam desa wisata hijau
berkelanjutan harus mencakup pemilahan, daur ulang,
dan pengolahan limbah cair berbasis prinsip 3R
(reduce, reuse, recycle), serta didukung oleh fasilitas
seperti bank sampah yang memberikan nilai ekonomi
bagi masyarakat. Penataan fasilitas pengelolaan limbah
yang terintegrasi dengan struktur kawasan mendukung
efektivitas operasional, memudahkan pengumpulan
dan  distribusi material daur wulang, serta
mengoptimalkan fungsi ekonomi dari pengelolaan
limbah tersebut sebagai bagian dari strategi
pengembangan desa wisata berkelanjutan.
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Keterlibatan Masyarakat

Partisipasi aktif masyarakat lokal dalam pengelolaan
desa wisata merupakan elemen penting. Kegiatan
seperti reboisasi, pengelolaan sampah, pengawasan
lingkungan, serta inovasi dalam aktivitas wisata
berbasis komunitas dapat meningkatkan kesadaran
ekologis dan memperkuat keberlanjutan desa.

Efisiensi Energi dan Infrastruktur Ramah Lingkungan
Desa wisata perlu mengadopsi teknologi energi
terbarukan seperti penggunaan panel surya,
optimalisasi pemanfaatan energi, serta penerapan
sistem penerangan hemat energi. Infrastruktur ramah
lingkungan ini membantu mengurangi jejak karbon dan
mendukung pelestarian sumber daya energi secara
berkelanjutan.

Penyediaan Fasilitas Umum vyang Mendukung
Keberlanjutan

Fasilitas umum seperti taman, ruang terbuka hijau, dan
area rekreasi harus dirancang untuk mendukung
aktivitas sosial, meningkatkan kenyamanan
pengunjung, serta memberikan manfaat ekologis
seperti pengaturan suhu mikro dan pengendalian
kualitas udara.

Inovasi dalam Pengelolaan Kawasan Wisata

Inovasi dalam pengelolaan desa wisata mencakup
pengembangan program wisata berbasis alam,
pengelolaan sumber daya berkelanjutan, serta
pengembangan produk lokal yang ramah lingkungan.
Inovasi tersebut dapat menjadi daya tarik utama
sekaligus memberikan manfaat ekonomi dan ekologis
bagi desa.
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